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Abstrak
Peningkatan kendaraan mengakibatkan tingginya konsumsi bahan bakar dan polusi udara. Untuk mengatasi masalah
tersebut perlu adanya bahan bakar alternatif. Butanol merupakan bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar fosil
yang memiliki sifat fisik lebih baik. Selain itu, kandungan oksigen yang tinggi pada butanol dianggap mampu
membantu proses pembakaran menjadi lebih sempurna sehingga emisi gas buang yang dihasilkan lebih rendah.
Penelitian ini mengobservasi penggunaan campuran bahan bakar premium dan butanol terhadap konsumsi bahan bakar
dan emisi gas buang mesin sepeda motor 100cc. Pengujian dilakukan pada putaran mesin tetap yaitu 2000 rpm.
Prosentase butanol pada bahan bakar premium adalah 5%, 10%, 15% dan 20%. Hasil pengujian memaparkan bahwa
penambahan metanol pada bahan bakar premium meningkatkan konsumsi bahan bakar dibanding premium murni.

Namun, penambahan butanol mampu mereduksi emisi CO hingga 96,42% dan HC hingga 42,6%.
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1. Pendahuluan

Peningkatan volume kendaraan menyebabkan
peningkatan konsumsi bahan bakar fosil. Bahan
bakar fosil semakin lama akan mengalami
kelangkaan karena pemakaian yang berlebihan.
Selain itu emisi gas buang juga mengalami
peningkatan yang berdampak negatif bagi
kesehatan mahluk hidup [1]. Untuk mengatasi
masalah tersebut perlu adanya energi alternatif
yang mampu menggantikan bahan bakar fosil
seperti butanol [2].

Butanol merupakan salah satu alkohol yang
sering dipakai sebagai pengganti bahan bakar
fosil. Hal ini karena sifat fisik butanol lebih baik
dari premium [3]. Butanol memiliki panas laten
penguapan (HoV) yang tinggi sehingga butanol
mampu menguap lebih baik pada ruang bakar. Hal
ini menyebabkan kecepatan pembakaran lebih
baik dan mampu meningkatkan torsi dan daya
mesin. Selain itu, butanol memilk kadar oksigen
tinggi yang menyebabkan proses pembakaran
lebih sempurna. Hal ini meningkatkan performa
mesin dan mereduksi emisi gas buang [4].
Namun, butnaol memiliki nilai kalor yang rendah
sehingga temperatur dalam ruang bakar menurun.
Hal ini menyebabkan suplay bahan bakar lebih
banyak untuk menghasilkan termperatur yang
dibutuhkan untuk proses pembahkaran [5][6].

Menurut  Yungian Li, dkk., (2016).
penambahan  butanol pada bahan  bakar
meningkatkan panas laten penguapan sehingga
bahan bakar menguap lebih baik di dalam ruang
bakar yang menyebabkan efisien termal
mengalami peningkatan. Yuanxu Li, dkk. (2018).
pada penelitiannya menjelaskan bahwa tingginya
kadar oksigen pada butanol mampu meningkatkan
pembakaran dalam silinder dan meningkatkan
efisiensi termal. Selain itu oksigen yang tinggi

pada butanol mampu mereduksi emisi CO dan
HC. Hal ini sama dengan pemaparan pada
penelitian Zaharin., dkk. (2018).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Laboratorium
Prodi DII Teknik Mesin Politeknik Harapan
Bersama Tegal. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penambahan butanol
pada bahan bakar premium terhadap konsumsi
bahan bakar dan emisi gas buang. Bahan bakar
yang digunakan adalah premium dan butanol.
Prosentase pencampuran bahan bakar tersebut
yaitu premium 100% (P100), premium 95% dan
butanol 5% (PBS5), premium 90% dan butanol
10% (PB10), premium 85% dan butanol 15%
(PB15), premium 80% dan butanol 20% (PB20).
Karakteristik bahan bakar dipaparkan pada tabel
1. Mesin yang digunakan yaitu mesin sepeda
dengan spesifikasi seperti pada tabel 2. Pengujian
dengan putaran mesin tetap yaitu 2000 rpm.
Skema mesin dan peralatan uji pada mesin
disusun sesuai dengan gambar 1. Aliran bahan
bakar diukur untuk menentukan konsumsi bahan
bakar mesin. Sedangkan untuk mengukur emisi
gas buang menggunakan alat analisa gas (Gas
Analyzer). Pengukuran emisi gas buang dilakukan
untuk menentukan kadar emisi CO dan HC.

Tabel 1. Sifat Bahan Bakar

Karakteristik Premium | Butanol
Angka Oktan (RON) 88 98,3
Massa Jenis 15°C 744 815
(Kg/m®)

Nilai Kalor MJ/Kg 427 333
Viskositas (mm?/s) pada 0,22 2,63
40°C
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Tabel 2. Spesifikasi Mesin

No Uraian Ketrangan

1. | Mesin 4-Stroke, 1 silinder
Kapasitas

2. Mesin 100 cc
Diamter

3. Langkah 50 x 49,5 mm
Rasio )

4 Kompresi 01

5. | Transmisi 4 — Speed (1-2-3-4)

6. | Pengapian AC-CDI Magneto

g=——7 O

SRR
SN

J/,;awwzmzwﬁ

Gambar 1. Skema Uji Eksperimen

Bahan bakar premium dan butanol dicampur
menggunakan mixer (1) sehingga bahan bakar
tercampur secara homogen. Campuran bahan
bakar akan dialirkan ke karburator (6) melewati
buret (2) dan selang bahan bakar dengan dorongan
oleh pompa bahan bakar (3). Proses pembakaran
dalam silinder (7) akan menghasilkan gas buang
yang keluar melalui saluran Exhaust (10). Gas
buang yang keluar akan dibaca oleh sensor gas
analyzer (11) dan hasilnya ditampilkan pada
display gas analyzer (8).

3. Hasil Dan Pembahasan
a. Konsumsi bahan bakar

Gambar 2. merupakan grafik hasil konsumsi
bahan bakar mesin. Pengujian ini menggunakan
variasi campuran bahan bakar premium dan
butanol dengan putaran mesin 2000 rpm.
Penambahan butanol 20% pada bahan bakar
premium (PB20) menghasilkan konsumsi bahan
bakar sebesar 0,051 ml/detik. Hal ini menunjukan
bahwa  campuran  bahan  bakar  PB20
meningkatkan konsumsi bahan bakar hingga
8,66% dibanding premium murni. Peningkatan ini
dikarenakan butanol memiliki nilai kalor yang
rendah sehingga temperatur dalam ruang bakar
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menurun. Hal ini mengakibatkan peningkatan
konsumsi bahan bakar [5][6].
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Gambar 2. Konsumsi bahan bakar mesin
dengan variasi campuran bahan bakar

b. Emsi CO (Carbon Monoxide)

Gambar 3. memaparkan hasil uji emisi gas
buang CO yang dihasilkan mesin. Pengujian ini
menggunakan putaran mesin tetap yaitu 2000rpm
dengan variasi campuran bahan bakar premium
dan butanol. Hasil pengujian menunjukan bahwa
secara umum penambahan butanol mampu
mereduksi emisi CO. Penurunan emisi CO
tertinggi pada campuran bahan bakar PB20 yaitu
0,12%. Hal ini menunjukan bahwa campuran
bahan bakar PB20 menurunkan emisi CO hingga
96,42% dibanding premium murni. Penambahan
butanol mengakibatkan Efect Leaning pada bahan
bakar. Efect Leaning merupakan peningkatan
kadar oksigen pada bahan bakar yang
menyebabkan proses pembakaran pada ruang
bakar lebih sempurna sehingga emisi CO
mengalami penurunan [8].
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Gambar 3. Emisi CO dengan variasi
campuran bahan bakar

c. Emisi HC

Hasil uji emisi HC dipaparkan pada grafik
Gambar 4. dengan variasi campuran bahan bakar.
Hasil pengujian menunjukan bahwa penambahan
butanol mampu menurunkan emisi HC.
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Penurunan emisi HC tertinggi pada campuran
bahan bakar PB20 sebesar 145,22 ppm. Hal ini
menunjukan bahwa penambahan butanol pada
bahan bakar menurunkan emisi HC hingga 42,6%
dibanding premium murni. Penurunan emisi HC
dikarenakan butanol memiliki prosentase oksigen
yang tinggi sehingga butanol mampu membantu
proses pembakaran lebih sempurna. Hal ini
menyebabkan emisi HC yang dihasilkan mesin
menurun  [9].  Selain itu, butanol juga
meningkatkan kecepatn nyala api schingga
pembakaran meningkat dan emisi HC mengalami
penurunan [10].

HC (ppm)
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Gambar 4. Emisi HC dengan variasi
campuran bahan bakar

4. Kesimpulan

Butanol merupakan bahan bakar alternatif
yang dapat diperbaharui dan mampu memperbaiki
performa mesin dan mereduksi emisi gas buang.
Dari  hasil penelitian menunjukan bahwa
penambahan butanol 20% pada bahan bakar
premium mampu meningkatkan konsumsi bahan
bakar hingga 11,79% dibanding premium murni.
Emisi CO dan HC pun mengalami penurunan
dengan menggunakan butanol sebagai campuran
bahan bakar premium. Emisi CO dan HC
mengalami penurunan tertinggi masing masing
yaitu 96,42% dan 42,6%.
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